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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk muslim 

terbanyak di dunia sehingga menjadi sorotan penting dalam hal moderasi Islam. 

Moderasi merupakan ajaran pokok dalam Islam. Islam moderat merupakan salah 

satu paham keagamaan yang sangat sesuai dengan konteks keberagaman dalam 

berbagai bidang, seperti agama, adat istiadat, suku dan bangsa (Darlis, 2013). 

Dengan demikian, pemahaman terkait moderasi beragama harus dipahami secara 

kontekstual tidak hanya tekstual saja, tetapi cara pemahaman dalam beragama 

yang harus moderat karena Indonesia memiliki banyaknya budaya dan adat-

istiadat. 

Kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara yang plural tidak bisa 

dibantah lagi. Keragaman adalah bagian dari ciri khas Indonesia yang harus 

disikapi oleh setiap warga negara dengan cara yang tepat sehingga bisa menjadi 

warna yang mampu memperkaya khazanah peradaban bangsa (Lestari, 2015). 

Meskipun keragaman telah menjadi realitas yang disadari oleh segenap warga 

bangsa, namun penyikapan yang tepat tersebut masih menjadi persoalan, apalagi 

ketika keragaman dan perbedaan tersebut terkait dengan keyakinan agama. 

Keyakinan terhadap agama yang dipeluk oleh seseorang acap kali menutup 

peluang terhadap adanya kebenaran pada keyakinan lainnya (Hermawan, 2020). 

Pada tahap ini, klaim terhadap kebenaran agamanya akan menjadi alat 

penghakiman terhadap “kesesatan” pada keyakinan yang lain. Basis kesadaran 

teologis seperti ini hanya membutuhkan sedikit pemicu saja untuk merembet dan 

berkembang pada aspek sosial yang memunculkan intoleransi dan gerakan 

radikal. 

Pada akhir-akhir ini, pemahaman terhadap Islam radikal terasa semakin 

menguat yang ditandai dengan banyaknya kasus intoleransi baik pada lingkungan 

masyarakat maupun di sekolah. Hal ini tentu saja menjadi persoalan yang harus 

segera diatasi karena dapat merusak konstruksi sosial masyarakat Indonesia yang 

sangat multikultur. Persoalan akan semakin rumit dan mengkhawatirkan ketika 

paham radikal dan intoleransi agama juga telah menjangkiti siswa di sekolah, 

karena merekalah yang nantinya menjadi penentu masa depan bangsa dan negara. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat 

(PPIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap siswa, mahasiswa, guru dan 

dosen di 34 provinsi di Indonesia mengatakan bahwa, siswa dan mahasiswa 

memiliki kecenderungan pada pandangan keagamaan yang intoleran dengan 

persentase opini radikal sebesar 58,5%, opini intoleransi internal 51,1%, dan opini 

intoleransi eksternal 34,3% (PPIM, 2017). 
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Lebih lanjut, hasil penelitian survey yang dilakukan oleh LaKIP Jakarta 

menunjukkan 48,9% siswa di Jabodetabek menyatakan persetujuannya terhadap 

aksi radikal (Rosyid et al., 2018). Selain itu, Fadjar mengatakan bahwa mahasiswa 

memiliki kecenderungan untuk mendukung radikalisme juga tinggi. Hal diperoleh 

dari beberapa respon mahasiswa diantaranya: 65% (1594 responden) mendukung 

dilaksanakannya sweeping kemaksiatan, 18% (446 responden) mendukung 

sekaligus berpartisipasi aktif dalam kegiatan sweeping (Sholikin, 2018). Data ini 

memberikan pemahaman kepada kita bahwa bibit radikalisme dan intoleransi 

benar-benar telah muncul dan menjangkiti siswa di sekolah maupun di perguruan 

tinggi.  

Kondisi di atas memunculkan pertanyaan besar tentang bagaimana nilai-

nilai moderasi Islam yang menjadi mainstream pemahaman agama Islam di 

Indonesia bisa mulai mendapatkan tantangan besar dari paham Islam radikal. Oleh 

karena itu, dalam memerangi berbagai macam konflik tersebut perlu dibuat suatu 

media yang di dalamnya terdapat nilai-nilai yang menggambarkan indahnya nilai 

moderasi beragama. Media tersebut harus sesuai dengan perkembangan generasi 

milenial yang selalu menggunakan internet. Salah satu cara memberikan 

pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai moderasi beragama adalah melalui 

media masa seperti koran, televisi, atau dengan menerbitkan buku (Novianasari & 

Samsuri, 2016); (Kamaruddin, 2018). Namun cara tersebut memiliki kelemahan 

diantaranya memerlukan biaya yang cukup besar dan rendahnya minat membaca 

buku. Hal ini tentunya akan membuat sasaran yang dituju tidak tercapai. 

Pengunaan media yang berbasis saat ini sedang meningkat pesat. Pengguna 

cenderung lebih memilik mengkonsumsi media yang berasal dari internet, selain 

gratis, media baca yg berasal dari internet juga bervariatif. Diantara berbagai 

macam media yang sangat digemari pengguna ialah webkomik. Salah satu 

webkomik dengan user terbanyak ialah webtoon (Putri & Lubis, 2018); (Siwi et 

al., 2018); (Hayati et al., 2020). Webtoon merupakan salah satu platform penyedia 

layanan Line Webtoon yang bisa dibaca secara gratis oleh semua orang (Jin, 

2019); (Shim et al., 2020). Webtoon merupakan aplikasi penyedia Line Webtoon 

terpopuler di Indonesia (Diani Apsari, 2019). Hal ini disebabkan webtoon 

merupakan satu-satunya platform Line Webtoon yang menyediakan komik untuk 

dibaca secara gratis dengan lima bahasa, yaitu bahasa Korea, bahasa Jepang, 

bahasa Thailand, bahasa  Inggris, dan juga bahasa Indonesia (Lee, 2019). 

Kepopuleran webtoon sudah mengakar hingga para komikus-komikus pemula. 

Pembaca webtoon yang sudah mencapai jutaan pembaca menempatkan konten 

komik ini mudah tersebar secara massive dalam waktu yang singkat. Pembaca pun 

langsung dapat memberikan penilaian dan komentar terhadap komik yang dibaca.   

Penggunaan webtoon dewasa ini bukan hanya sebagai bahan bacaan, tapi 

juga mulai dijadikan sebagai media promosi, media budaya, dan media edukasi. 

Beberapa hasil penelitian tentang webtoon menunjukkan bahwa: 1) webtoon 

sebagai media edukasi dalam meningkatkan kemampuan mengajar pengguna 

(Siwi et al., 2018); 2) Webtoon merupakan komik digital yang mudah untuk 

diakses (Sumanjaya & Padmaningrum, 2018); 3) Webtoon merupakan 

sekumpulan gambar  bercerita yang dipublikasikan secara online (Kim & Yu, 

2019); 4) Webtoon dipublikasikan melalui media internet yang biasanya pada 

situs-situs dengan hosting komik (Harmoko & Sumbawati, 2017); 5) Line 

Webtoon merupakan media edukasi yang tepat untuk meningkatkan minat siswa; 



3 

dan dapat diakses dimana saja (Jati, 2017); 6) komik webtoon memiliki potensi 

untuk meningkatkan motivasi diri (Affeldt et al., 2018); 7) webtoon selain 

mendapatkan hal-hal yang menarik, juga mendapatkan hal-hal penting yang 

berupa materi pembelajaran; 8) kebermanfaatannya untuk pembelajar yang 

memiliki prestasi sedang pada aspek kognitif (Lin & Lin, 2016); dan 9) webtoon 

dapat meningkatkan pengetahuan matematika seorang siswa disleksia (Toh et al., 

2017). Berdasarkan hal tersebut Pengembangan Komik Webtoon Berbasis Nilai 

Moderasi Beragama di SMP Negeri Kota Batam sangat layak untuk diteliti”.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan pengembangan Komik Webtoon Berbasis Nilai Moderasi 

Beragama di SMP Negeri Kota Batam. 

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian pertama dilakukan oleh Sulistio et al. (2019), dengan judul 

Perancangan Komik Online Untuk Memperkenalkan Socially Prescribed 

Perfectionism Bagi Generasi Milenial. Hasil dari penelitian ini ialah, perilaku 

Socially Prescribed Perfectionism atau tuntutan perfeksionis dari sosial 

mengalami peningkatan sebanyak 33% pada generasi milenial. Perilaku ini 

memiliki dampak negatif diantaranya takut berbuat suatu kesalahan, anxiety, 

hingga depresi. Namun, banyak generasi milenial yang mengetahui perilaku 

Socially Prescribed Perfectionism sehingga perlu adanya media yang 

memperkenalkan perilaku ini. Instagram sebagai salah satu penyebab 

meningkatnya perilaku Socially Prescribed Perfectionism sehingga cocok sebagai 

media untuk memperkenalkan perilaku tersebut. Webtoon sebagai platform komik 

online dapat digunakan sebagai media pendukung untuk menjangkau lebih banyak 

target audience. Pada penelitian ini, peneliti melihat masih adanya kekurangan 

yakni platform webtoon yang seharusnya jadi flatform utama tempat pengumpulan 

data, dijadikan sebagai sumber data pendukung. Padahal segmen interaksi netizen 

terhadap komik online yang dibuat lebih banyak dari platform webtoon jika 

dibandingkan dengan platform instagram sebagai data utama. Penelitian ini 

memiliki hubungan dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti, yakni 

keduanya sama sama menggunakan media berbasis komik online untuk 

memperoleh suatu data. Selain itu metode yang digunakan pada penelitian 

tersebut sama dengan metode yang akan digunakan oleh peneliti, yakni metode 

kualitatif, oleh karena itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan tinjauan 

pustaka bagi peneliti. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Sofiana (2018), dengan judul 

Qur’anic Daily Life Di Era Milenial (Resepsi Konsep Kehidupan Harmonis dan 

Toleran “Generasi Milenial” di Dusun Canggal, Kaliwungu, Semarang). 

Kesimpulan dari penelitan tersebut ialah, masyarakat di Dusun Canggal terdiri 

dari agama islam, hindu, budha, kristen dan katolik, masyarakan Dusun Canggal 

memandang bahwasanya perbedaan itu tidak selalu identik dengan pertikaian, 

perselisihan, anggapan bahwa diri sendiri yang paling benar, tetapi lebih kepada 

rasa persaudaraan, mengesampingkan egoisme, dan saling menghargai satu sama 

lain. keberagaman merupakan sesuatu yang mutlak dan fitrah bagi umat manusia. 

Kerukunan dan keharmonisan dapat tercipta ketika setiap orang mau berpikir 

terbuka, tidak saklek, dan menerima adanya perbedaan.  
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Membangun interaksi antar sesama menjadi sesuatu yang penting, hal 

tersebut sebagai upaya untuk mencegah sifat saling mencurigai dan sikap 

ekslusivisme. Kekurangan pada penelitian yang dilakukan oleh Sofiana ialah 

metode yang tertera pada jurnal tidak dijababrkan secara lengkap. Namun 

penelitian ini masih memiliki beberapa hal yang sama dengan penelitian yang 

sedang dirancang oleh peneliti, diantarannya sama-sama membahas toleransi antar 

umat beragama, dan metode yang digunakan ialah metode kualitatif, oleh karena 

itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi peneliti. 

C. Kerangka Teori  

Hasil penelitian Winarni (2014) menunjukkan radikalisme abad ini menarik 

agama, khususnya Islam dalam situasi dan kondisi yang tak terelakkan. Ada dua 

hal utama yang dapat disimpulkan; Pertama, bahwa media internet mengambil 

porsi dan peranan yang sangat besar dalam memberikan informasi kepada publik, 

terutama kaum muda akan ideologi radikal. Hal ini diperparah dengan fakta 

bahwa perekrutan kaum muda dalam organisasi-organisasi radikal banyak 

dilakukan dengan menggunakan media internet. Fakta bahwa organisasi teroris 

dan yang terafiliasi dengannya telah memanfaatkan teknologi yang dapat 

memudahkan mereka menyebarkan propaganda dan merekrut anggota 

potensialnya melalui internet adalah hal yang sangat miris dari kemajuan media 

massa itu sendiri.  

Kedua, media massa memegang peran kunci dalam menangkal dan 

memberikan informasi ke publik terhadap isu-isu radikalisme sehingga 

masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan berkembangnya gerakan-

gerakan ekstrimis dimulai dari ling-kungannya sendiri. Meskipun pada dasarnya, 

Indonesia adalah negara Islam moderat dan radikalisme sulit berkembang di 

negeri ini, namun bukan berarti Indonesia tidak luput sebagai target bagi mereka, 

terutama generasi muda. Gerakan radikalisme Islam yang menyeruak di jejaring 

virtual. Facebook, YouTube, Twitter, Tumbler, webtoon dan layanan aplikasi 

gratis seperti Whatsapp telah menjadi ruang bagi cara baru untuk melakukan 

propaganda, perekrutan, pelatihan, perencanaan, kedalam bentuk bentuk 

radikalisme.  

Strategi kekinian yang terus dipraktikkan tersebut mempengruhi cara 

berfikir masyarakat Muslim. Mereka secara aktif menggunakan media sosial 

dengan menargetkan anak-anak muda sebagai mayoritas warga di jejaring sosial 

(netizen) (Muthohirin, 2015). Pada tahun 2014 menunjukkan lebih 9.800 situs 

yang dikelola kelompok jihadis ini (Ghifari, 2017). Hal ini disebabkan oleh; akses 

yang mudah, tidak adanya kontrol dan regulasi yang mengikat, audiensi yang luas, 

anonim, kecepatan arus informasi, dapat digunakan sebagai media interaksi, 

sangat murah untuk membuat dan memeliharanya, bersifat multimedia (cetak, 

suara, foto dan video) dan yang tetap menjadi tujuan utamanya itu, internet telah 

menjadi sumber media mainstream. Pergeseran ke ranah media sosial yang 

dilakukan oleh kelompok teroris ini mempunyai tujuan untuk membangun 

interkasi, tampil lebih trendi dan populer, lebih menyentuh pada sasaran, dan 

secara demografis penghuni lingkungan media sosial itu generasi muda. Hal ini 

lah yang menjadi pertimbangan juga oleh peneliti untuk membuat dan 

mengembangkan pengembangan Komik Online Berbasis Webtoon dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi antar Umat Beragama bagi Generasi Milenial 

di Madrasah sangat layak untuk diteliti.  
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D. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and 

development). Oleh karena keterbatasan waktu, penelitian ini dibatasi sampai 

tahap analisis kebutuhan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru berjumlah 6  

orang dan siswa berjumlah 124 orang, dimana mereka memiliki peran 

mengidentifikasi pemanfaatan PBW. Data yang terkumpul dalam penelitian ini 

diperoleh melalui penyebaran angket secara online menggunakan google form. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang secara 

otomatis dianalisis melalui output google form. 

 

E. Hasil Penelitian 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media komik 

webtoon dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan pemahaman moderasi 

beragama siswa. Pada tahap ini yang terpenting dilakukan adalah mengidentifikasi 

kebutuhan terhadap media komik webtoon melalui penyebaran dan pengisisan 

kuesioner terhadap guru dan siswa di SMP Negeri 3, SMP Negeri 31 dan SMP 

Negeri 35 Batam. Adapun hasil dari pengisisan kuesioner yang dilakukan pada 12 

Juli 2021 dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Pertama, pengalaman pengembangan dilihat dari tiga hal yaitu: pengalaman 

dalam mengikuti pelatihan, pengalaman dalam mengembangkan media komik 

webtoon, dan kesulitan dalam mengembangkan sendiri media pembelajaran 

komik. Guru dan siswa berpendapat bahwa 86,9% guru dan siswa belum pernah 

punya pengalaman dalam mengikuti pelatihan pembuatan media pembelajaran 

komik. Ini tentunya berdampak pada tidak adanya upaya melakukan 

pengembangan media pembelajaran komik webtoon Pendidikan Agama Islam, 

dimana guru dan siswa mengatakan bahwa 86,7% sekolah tidak menggunakan 

komik webtoon karena belum pernah punya upaya melakukan pengembangan 

media pembelajaran komik webtoon Pendidikan Agama Islam. Namun demikian, 

sebanyak 54,8% mengatakan tidak memiliki kesulitan dalam mengembangkan 

sendiri media pembelajaran komik. Dengan demikian, secara keseluruhan, guru 

dan siswa belum memiliki pengalaman dalam melakukan pengembangan media, 

khusunya media komik webtoon. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Pengalaman Pengembangan 
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Kedua, selain aspek pengalaman pengembangan, aspek lain yang diukur 

adalah pengetahuan tentang media komik webtoon. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa: 1) media audio visual lebih dominan digunakan dalam pembelajaran PAI 

yaitu sebesar 43,8%; 2) komponen media pembelajaran komik webtoon rata-rata 

berada pada kategori BAIK (55%); 3) 63,1% guru dan siswa  belum pernah 

menggunakan media pembelajaran komik webtoon dalam pembelajaran PAI; 4) 

guru dan siswa tertarik (41,5%) menggunakan media pembelajaran komik 

webtoon sebagai media pembelajaran PAI; 5) 87,7% guru dan siswa 

menginginkan ada kombinasi tampilan dan warna dalam tampilan media 

pembelajaran komik webtoon; dan 6) 91,5% guru dan siswa menginginkan bentuk 

cerita dialog yang sebaiknya digunakan dalam media pembelajaran komik 

webtoon.  

  

 
Gambar 2. Diagram Media Komik Webtoon 

Ketiga, aspek ketiga yang dianalsis adalah kondisi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) 90% iklim atau suasana 

pembelajaran di kelas kondusif; 2) 89,23% media pembelajaran yang digunakan 

menarik; 3) 35,07% partisipasi siswa tergolong tinggi; 4) 53,85% tingkat 

pemahaman siswa menggunakan media pembelajaran; 5) 90,76% media dapat 

membimbing dan memotivasi siswa dalam belajar mandiri; 6) 91,53% media 

dapat mempermudah guru dan siswa dalam pembelajaran PAI; 7) 76,15% nilai 

multicultural sudah diterapkan di sekolah; dan 8) 60,76% kesulitan dalam 

melakukan penilaian. Setelah mengetahui kondisi pembelajaran PAI, ternyata 

79,2% guru dan siswa tertarik untuk dibantu mengembangkan media 

pembelajaran komik webtoon dalam pembelajaran PAI. 
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Gambar 3. Diagram Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Keempat, aspek terakhir yang dianalisis adalah pemahaman tentang 

moderasi beragama guru dan siswa. Hasil analisis menujukkan bahwa: 1) 57,6% 

guru dan siswa sangat setuju untuk menerima Pancasila sebagai ideologi negara; 

2) 50,76% guru dan siswa setuju untuk menghargai akan keragaman ideologi lain 

yang ada di negara ini; 3) 36,15% guru dan siswa setuju bahwa ideologi lain 

selain Pancasila adalah salah; 4) 43,84% guru dan siswa sangat setuju untuk 

membela agama dengan cara kekerasan adalah cara yang salah; 5) 65,38% guru 

dan siswa sangat setuju bahwa agama tidak mengajarkan saya kekerasan, maka 

saya bersikap bijak dalam bertindak; 6) 42,31% guru dan siswa kurang setuju 

untuk memandang bahwa agama lain adalah musuh bagi agama saya, maka saya 

harus perangi; 7) 38,46% guru dan siswa kurang setuju untuk rela melakukan 

tindak kekerasan atas dasar agama saya; 8) 43,84% guru dan siswa setuju bahwa 

tindak kekerasan atas dasar agama tidak dibenarkan; 9) 43,84% guru dan siswa 

setuju apabila agama saya dihina, maka saya siap membela agama saya dengan 

cara apapun; 10) 59,23% guru dan siswa sangat setuju bahwa agama mengajarkan 

saya untuk menghargai setiap budaya local; 11) 42,31% guru dan siswa kurang 

setuju bahwa kebudayaan lokal tidak dibenarkan dalam agama saya; 12) 52,31% 

guru dan siswa sangat setuju bahwa setiap budaya memiliki nilai yang baik; 13) 

56,15% guru dan siswa sangat setuju untuk menghargai keragaman budaya lokal 

yang ada; 14) 50,76% guru dan siswa setuju apabila kebudayaan lokal 

bertentangan dari agama saya, maka saya tetap menghargai budaya tersebut; dan 

15) 54,63% guru dan siswa sangat setuju untuk bersikap toleransi dengan banyak 

kebudayaan adalah tindakan yang tepat. 
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Gambar 4. Diagram Pemahaman tentang Moderasi Beragama 

 

F. Penutup 

Dari hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa: 1) guru dan siswa belum 

memiliki pengalaman dalam melakukan pengembangan media, khusunya media 

komik webtoon; 2) guru dan siswa  belum pernah menggunakan media 

pembelajaran komik webtoon dalam pembelajaran PAI namun menginginkan ada 

kombinasi tampilan dan warna dan menginginkan bentuk cerita dialog; 3) ternyata 

79,2% guru dan siswa tertarik untuk dibantu mengembangkan media 

pembelajaran komik webtoon dalam pembelajaran PAI; dan 4) pemahaman 

tentang moderasi beragama guru dan siswa berada pada kategori BAIK karena 

rata-rata guru dan siswa memilih alternatif jawaban setuju. Oleh karena artikel ini 

hanya dilakukan pada tahap analisis kebutuhan, maka selanjutnya penulis 

memberikan saran agar dapat dilanjutkan pada langkah-langkah berikutnya 

sehingga akan menghasilkan produk media komik webtoon yang baik untuk 

membantu meningkatkan pemahaman moderasi beragama siswa di SMP Negeri 

kota Batam. 
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